
75 

 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dipapakarkan 

diatas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa Ustadz 

Das’ad Latif dalam video ceramah di youtube menggunakan gaya bahasa 

berdasarkan pemilihan kata yaitu gaya bahasa percakapan karna para 

pendengarnya terdapat dari berbagai kalangan oleh karnanya dibutuhkan 

bahasa yang populer dan mudah dimengerti, kemudian gaya bahasa 

berdasarkan nada ia menggunakan gaya bahasa sederhana karna 

kebanyakan pesan yang ia sampaikan merupakan anjuran, perintah, dan 

larangan serta pelajaran sehingga tidak perlu menggunakan bahasa yang 

menggebu-gebu, tetapi juga tidak terlalu lembut. Kemudian gaya bahasa 

berdasarkan struktur kalimat ia menggunakan gaya bahasa klimaks, 

paralelisme, dan repitisi 

Kemudian gaya suara Ustadz Das’ad Latif dalam video ceramah di 

youtube menggunakan gaya suara pitch dan pause, yaitu ia dalam 

ceramahnya selalu memberikan tekanan suara pada setiap kata dan kalimat 

yang dirasa sangat penting, lalu ia memberikan jeda untuk memberikan 

waktu agar para jama’ah bisa mencerna apa yang ia sampaikan.  

Adapun gaya gerak tubuh Ustadz Das’ad Latif dalam video ceramah 

di youtube menggunakan sikap badan berdiri atau duduk secara tegak, 

berpenampilan dan berpakaian yang rapih, menggunakan ekspresi dan 

gerak tangan untuk menambah penghayatan pada suatu materi, serta 

melakukan kontak mata kepada seluruh jama’ah yang hadir atau menatap 

ke arah kamera bila ceramahnya tidak dihadiri jama’ah. 
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B.  Saran 

Saran dari penulis sebagai peneliti terhadap penelitian ini adalah 

agar kedepannya  lebih banyak lagi literatur yang membahas secara 

lengkap tentang media baru terutama youtube, karna lambat laun media-

media lama akan tertinggal seiring berkembangnya zaman yang semakin 

pesat. Kemudian kedepannya juga diharapkan agar para da’i lebih 

memaksimalkan lagi dalam menggunakan youtube sebagai sarana dalam 

menyampaikan dakwah karena kedepannya media-media lama seperti tv, 

radio, dan surat kabar akan tergantikan oleh media baru seperti youtube.


